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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara optimisme dengan adversity quotient pada
siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pare. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Subyek
penelitian berjumlah 293 siswa kelas XI di SMA Negeri 2 Pare. Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala optimisme dan adversity quotient. Analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah korelasi product moment. Hasil analisis data menunjukkan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,755 drngan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) artinya terdapat hubungan antara variabel
optimisme dengan adversity Quotient dimana hubungan antar variabel adalah searah. Artinya semakin
tinggi optimisme yang dimiliki siswa maka semakin tinggi pula adversity quotient.

Kata Kunci: Optimisme, adversity quotient, dan siswa.

Abstract

The porpose of this research was to examine the relationship between optimism and adversity quotient on
11" grade students of senior high school 2 Pare. This research used quantitative research methods. The
research subjects were 292 students of 11" grade students of senior high school 2 Pare. The data were
collected using learning optimism scale and adversity quotient scale. The data were analysed using
product moment correlation. The result showed the value of correlation coefficient of 0.755 with a
probability level of 0.000 (p <0.05) it’s meaning that there is a significant relation between optimism and
adversity quotient in 11" grade students of senior high school 2 Pare. Positive value indicates the higher
the optimism, the higher the adversity quotient.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa-masa penting dalam
rentang kehidupan, suatu  masa dimana individu
mengalami perubahan yaitu terjadi periode peralihan dari
anak-anak menuju dewasa, perubahan kognitif, fisiologis,
maupun sosioemosional. Pada masa ini individu
dihadapkan pada berbagai tantangan dan permasalahan
yang muncul seiring dengan perkembangannya. Erikson
(dalam  Santrock, 2011) mengemukakan bahwa
perkembangan remaja merupakan tahap kelima yang
ditandai dengan adanya kecenderungan identitas vs
kebingungan identitas  seperti  tantangan  untuk
menemukan siapa dirinya, langkah apa yang akan diambil
serta masa depan seperti apa yang ingin diraih. Jika
individu dapat menjalani berbagai peran baru dengan
positif maka identitas yang positif juga akan tercapai.
Akan tetapi jika individu kurang mendapat bimbingan dan
mendapat banyak penolakan terkait berbagai peranannya,
maka ia bisa jadi akan mengalami kebingungan identitas
serta ketidakyakinan terhadap hasrat serta kepercayaan
dirinya.

Hurlock (2011) menjelaskan bahwa seorang dikatakan
remaja apabila usianya antara 12-21 tahun berdasarkan
pembagian rentang usia yang dikemukakannya. Tugas

perkembangan masa remaja difokuskan pada upaya
meningkatkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta
berusaha untuk mencapai kemampuan bersikap dan
berperilaku  secara dewasa. Adapun tugas-tugas
perkembangan remaja menurut Hurlock  (2011)
diantaranya adalah mampu menerima keadaan fisiknya,
mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa,
mampu membina hubungan baik dengan anggota
kelompok yang berlainan jenis, mencapai kemandirian
emosional, mencapai kemandirian ekonomi,
mengembangkan konsep dan keterampilan intelektual
yang sangat diperlukan untuk melakukan peran sebagai
anggota masyarakat, memahami dan menginternalisasikan
nilai-nilai orang dewasa dan orang tua, mengembangkan
perilaku tanggung jawab social yang diperlukan untuk
memasuki dunia dewasa, mempersiapkan diri untuk

memasuki  perkawinan, serta  memahami  dan
mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan
keluarga.

Menurut Hurlock (2011) masa remaja terbagi atas 3
kelompok usia tahap perkembangan yaitu remaja awal,
remaja madya, dan remaja akhir. Remaja madya memiliki
rentang usia antara 15 sampai 18 tahun. Sebagian besar
remaja pada tahap perkembangan ini adalah siswa yang
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berada di tingkat akhir sekolah menengah pertama dan
sekolah menengah atas. Masa ini adalah masa yang
sebaik-baiknya untuk belajar karena pada masa itulah
tercapai kematangan jasmani dan rohani secara
menyeluruh sehingga pada usia ini seorang individu
mampu belajar secara optimal. Pada masa ini juga remaja
banyak mempelajari segala sesuatu akibat rasa ingin tahu
yang tinggi yang ada pada dirinya. Pada masa ini remaja
menghadapi banyak masalah yang berhubungan dengan
pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok bagi siswa, namun aktifitas
belajar ini bagi setiap siswa tidak selamanya berlangsung
lancar sesuai dengan apa yang diinginkan.

Remaja dalam dunia pendidikan mengalami berbagai
tantangan. Salah satu tantangan adalah apa yang dialami
oleh siswa SMA beberapa tahun terakhir ini sejak
diterapkannya kurikulum 2013. Beban belajar yang
dimiliki siswa SMA menjadi berubah sejak diterapkannya
Permendikbud nomor 69 tahun 2013 tentang kerangka
dasar dan struktur kurikulum sekolah menengah
atas/madrasah aliyah. Beban belajar yang harus ditempuh
siswa menjadi semakin besar karena meskipun mata
pelajaran berkurang tetapi untuk jam pelajarannya mereka
mendapatkan tambahan. Meskipun terdapat variasi untuk
model pembelajaran akan tetapi ketidaksiapan guru dan
juga siswa dalam menerima model pembelajaran ini
membuat kegiatan pembelajaran tidak berjalan maksimal
(Sinwan, 2014). Siswa mudah jenuh dan bosan dengan
proses pembelajaran yang sama. Di sisi lain mereka harus
bersaing dengan teman yang lain untuk memperoleh hasil
terbaik di kelasnya. Sehingga segala cara mereka lakukan
untuk mendapatkan hasil terbaik.

Hambatan dan kesulitan yang ada dalam proses
pembelajaran seringkali membuat siswa ingin menyerah
dan lari dari situasi yang menghambat (Rahmawati, 2007).
Situasi yang menghambat ini salah satunya adalah ketika
mereka harus berusaha untuk mencapai prestasi yang
diinginkan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rachmawati dan Widyaningrum (2007) memperlihatkan
bahwa prestasi belajar tidak semata-mata bergantung pada
IQ dan EQ seseorang tetapi juga terkait dengan daya
juang yang tinggi selalu berusaha menemukan cara untuk
menyelesaikan mata pelajaran atau tugas yang sulit. Siswa
memandang hambatan sebagai tantangan untuk dihadapi
sehingga siswa mampu bertahan dalam situasi sulit yang
menekannya dan merasa tertantang untuk menghadapinya.
Pada akhirnya mereka mereka mampu melewati semua
rintangan dan mendapatkan tujuan yang ingin mereka
capai selama proses belajar di sekolah

Seseorang dalam memperoleh kesuksesan harus
memiliki daya juang yang tinggi untuk memperoleh hasil
yang maksimal. Kemampuan siswa dalam bertahan
diperlukan untuk dapat mengatasi dan menakhlukkan

tantangan tersebut. Kemampuan inilah yang disebut
sebagai Adversity quotient (AQ). Konsep ini muncul
dikarenakan konsep 1Q (Intelligence quotient) yang
menggambarkan tingkat kecerdasan individu dan EQ
(Emotional quotient) yang menggambarkan aspek afektif
dan keefektifan dalam berinteraksi dengan orang lain
Goleman (dalam Stoltz 2007), dianggap kurang dapat
memprediksi keberhasilan seseorang.

Individu yang cerdas dibidang akademik dan baik
secara emosional terkadang tidak mendapatkan
kesuksesan dalam hidupnya karena mereka mudah
menyerah dan diam ketika dihadapkan pada kesulitan dan
kegagalan dan akhirnya mereka berhenti berusaha dan
menyia-nyiakan kemampuan Intelligence Quotient dan
Emotional Quotient yang dimilikinya (Stoltz, 2007).
Stoltz (2007) menyebutkan kesuksesan dipengaruhi oleh
kepercayaan akan hasil positif yang akan terjadi di
kehidupannya sendiri. Kesuksesan sangat dipengaruhi dan
dapat diramalkan melalui cara seseorang merespon dan
menjelaskan kesulitan. Empat dimensi adversity quotient
menurut Stoltz (2007) menjelaskan tentang bagaimana
respon yang digunakan individu untuk menjelaskan
kesulitan yang dialami. Dari keempat dimensi tersebut
maka dapat dilihat tingkatan atau kategori respon individu
dalam menghadapi kesulitan.

Setiap kesulitan merupakan tantangan, setiap
tantangan merupakan suatu peluang, dan setiap peluang
harus dihadapi. Perubahan merupakan bagian dari suatu
perjalanan yang harus diterima dengan baik. Pada
umumnya ketika dihadapkan pada tantangan-tantangan
hidup, kebanyakan orang berhenti berusaha sebelum
tenaga dan batas kemampuan mereka benar-benar teruji.
Kemampuan seseorang dalam mengatasi setiap kesulitan
disebut dengan adversity quotient dengan kecerdasan ini
individu mampu mengubah menjadi peluang (Stoltz,
2007).

Dalam konteks pendidikan siswa harus mengatasi
hambatan atau kegagalan menjadi peluang baginya untuk
mendapat tujuan yang ingin ia capai untuk itu diperlukan
performansi adversity quotient sebagai kecerdasan yang
melatarbelakangi kesuksesan dan menjadikan kegagalan
sebagai tantangan baginya. Menurut Stoltz (2007) Salah
satu yang menjadi faktor dari adversity quotient adalah
keyakinan. Keyakinan mengenai hal-hal baik yang akan
terjadi di masa depan atau disebut optimisme. Siswa yang
memiliki keyakinan akan mampu untuk menghadapi dan
mengatasi masalah yang menjadi hambatan kesuksesan
bagi dirinya, keyakinan pada penelitian ini disebut juga
sebagai optimisme.

Lopez dan Snyder (2003) berpendapat bahwa
optimisme adalah suatu harapan yang ada pada individu
bahwa sesuatu akan berjalan menuju kearah kebaikan.
Perasaan optimisme membawa individu pada tujuan yang
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diinginkan, yakni percaya pada diri dan kemampuan yang
dimiliki. Nurmayasari, Hadjam (2015) menjelaskan
bahwa siswa yang memiliki keyakinan positif akan
memiliki harapan yang positif pula untuk menghadapi
tantangan dan hambatan termasuk dalam mengerjakan
ujian atau tugas di sekolah. Harapan positif yang dimiliki
oleh individu akan mengarahkan perilakunya dengan
memusatkan perhatian pada kesuksesan, optimis,
pemecahan masalah yang menjauhkan diri dari perasaan
takut akan kegagalan dengan menggunakan kata-kata
yang mengandung harapan. Dengan kata lain, ketika siswa
selalu memiliki sikap optimis dan harapan akan
kesuksesan pada bidang akademik maka perilaku mudah
menyerah tidak akan muncul dalam diri siswa.

Sikap optimis menjadikan seseorang keluar dengan
cepat dari permasalahan yang dihadapi karena adanya
pemikiran dan perasaan memiliki kemampuan, juga
didukung anggapan bahwa setiap orang memiliki
keberuntungan. Berkaitan dengan performa yang
dihasilkan, individu yang mengharapkan kesuksesan aan
tampi lebih baik daripada individu yang tidak optimis. Hal
tersebut dikarenakan individu dengan ekspektasi yang
tinggi akan berusaha lebih giat dan mengadopsi strategi
pemecahan masalah yang lebih efektif daripda mereka
yang pesimis mengenai ekspektasi kesuksesan mereka
(Brown & Marshll, dalam Chang, 2001).

Sikap optimisme pada siswa akan sangat membantu
dalam proses pembelajaran. optimis akan
menganggap kegagalan terjadi karena faktor di luar
dirinya, sehingga memacu dirinya untuk mengatasi dan
memperbaiki hingga faktor penyebab kegagalan tersebut
lenyap dari dirinya. Sikap seperti inilah yang sangat
dibutuhkan siswa untuk meningkatkan kemampuannya
dalam usaha mencapai cita-citanya (Kurniati, Fakhruddin,
2018). Sikap optimis ini perlu dimiliki oleh setiap
individu terlepas dari apapun profesinya. Salah satunya
oleh siswa, sikap optimis perlu dikembangkan untuk dapat
memecahkan masalah. Siswa yang optimis tidak
memandang masalah sebagai akhir dari usahanya, tetapi
justru akan berusaha menyelesaikan dan keluar dari
masalah tersebut. Siswa (individu) yang memiliki sifat
optimis cenderung lebih schat karena memiliki harapan
yang positif, juga lebih cerdas secara emosi, tidak mudah
putus asa, tidak merasa bodoh, dan tidak mudah
mengalami depresi (Noordjanah, 2013). Utami, Hardjono,
Karyanta (2014) menunjukkan bahwa optimisme
memiliki  pengaruh  terhadap adversity  quotient.
Sedangkan pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui
bagimanakah hubungan optimisme dengan adversity
quotient pada siswa SMA karena selama ini belum
penelitian serupa belum banyak di lakukan di tingkat
sekolah menengah atas.

Siswa

Dalam penelitian ini peneliti melaksanakan penelitian
di SMA Negeri 2 Pare. SMAN 2 Pare dipilih karena
merupakan salah satu sekolah SMA Negeri di Kabupaten
Kediri dengan akreditasi A menurut SK akreditasi
073/BAP-S/M/TU/X1/2012. Pada tahun 2007/2008 SMA
Negeri 2 Pare mulai ditetapkan sebagai Rintisan Sekolah
Kategori Mandiri (SKM)/Sekolah Standar Nasional
(SSN). Pada tahun pelajaran 2009/2010 ditetapkan
sebagai Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI)
berdasarkan SK Nomor: 1823/C.C4/LL/2009 sampai
dengan tahun 2013. Akreditasi A membuat SMA Negeri 2
Pare menjadi salah satu sekolah yang miliki cukup banyak
peminat dengan daya saing yang cukup tinggi yang
ditunjukkan dengan persaingang dalam hal prestasi siswa
baik dalam bidang akademik maupun non akademik.

Siswa kelas XI di SMAN 2 Pare berada pada kondisi
dimana mereka harus menghadapi rintangan. Adversity
quotient yang cukup akan membantu siswa dalam
menghadapi berbagai kondisi sulit sehingga tidak mudah
menyerah  dalam  menghadapinya dan hal itu
membutuhkan  optimisme dimana siswa memiliki
keyakinan terhadap hal baik yang akan terjadi di masa
depan dalam kaitannya dengan berbagai tugas dan tujuan
yang hendak dicapai. Hal ini akan memungkinkan siswa
mampu menghadapi hambatan terkait dengan kesulitan
yang dialami. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan
Antara Optimisme dengan Adversity Quotient Pada Siswa
Kelas XI SMA Negeri 2 Pare”.

METODE
Penelitian  ini jenis  penelitian
kuantitatif. Berdasarkan analisis data, penelitian ini

menggunakan

menggunakan analisis korelasional untuk mengetahui
hubungan antara optimisme dengan adversity quotient.
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Pare yang
beralamat di JI. Pahlawan Kusuma Bangsa No.28, Pelem,
Pare, Kediri, Jawa Timur 64213. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pare
yang berjumlah 325 siswa. Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa sejumlah 325 siswa dengan teknik sampling
jenuh. Sampling jenuh menurut Sugiyono (2011)
merupakan teknik penentuan sampel ketika semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan skala Likert. Skala ini digunakan untuk
mengukur dua variabel yang ada dalam penelitian.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa kuesioner. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah teknik korelasi
product moment. Korelasi product moment dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan

antara variabel bebas dan variabel terikat.
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Teknik statistik yang digunakan dalam penilitian ini
adalah uji asumsi dan uji hipotesis, uji asumsi terdiri dari
uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas dilakukan
untuk mengetahui normalitas distribusi. Penyebaran data
hasil pengumpulan skala dapat mengetahui distribusi
normal dan tidak normal. Penelitian ini menggunakan uji
normalitas yaitu fest of normality Kolmogorov-Smirnov
dengan menggunakan bantuan SPSS versi 24.0 for
windows. Uji linieritas dibutuhkan untuk penelitian
korelasi. Pengujian ini digunakan bantuan program
pengolahan data SPSS 24.0 for windows. Uji hipotesis
dalam penelitian ini untuk menjawab hipotesis yang ada
peneliti menggunakan korelasi product-moment untuk
menghitung r product moment. Pengujian ini digunakan
bantuan program pengolahan data SPSS 24.0 for
windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil dari uji normalitas dengan menggunakan uji
kolmogrov-smirnov untuk variabel
adversity quotient, sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Distribusi Normal

optimisme dan

. Nilai
Variabel signifikansi keterangan
Optimisme 0,060 Data berdistribusi normal
Adversity quotient 0,082 Data berdistribusi normal

Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi dari variabel optimisme sebesar
0,060 sedangkan nilai signifikansi dari variabel adversity
quotient sebesar 0,082. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa kedua variabel yang terdiri dari optimisme dan
adversity quotient memiliki sebaran data normal karena
nilai signifikansi variabel tersebut > 0,05.

Hasil olahan deskripsi data statistik didapatkan hasil
bahwa nilai variabel optimisme memiliki rata-rata sebesar
117,27 dengan nilai maksimum sebesar 149 dan memiliki
nilai minimum sebesar 87, sedangkan untuk variabel
adversity quotient memiliki nilai rata-rata sebesar 127,35
dengan nilai maksimum sebesar 158 dan memiliki nilai
minimum sebesar 88. Nilai standar deviasi yang diimiliki
setiap variabel yaitu variabel optimisme sebesar 11,549
dan nilai standar deviasi adversity quotient sebesar
11,218.

Tabel 2. Descriptive Statisticts

N Mean Dev Min Max
Optimisme 292 117,27 11,549 87 149
Adversity Quotient 292 127,35 11,218 88 158

Adapun hasil uji linieritas variabel penelitian
diketahui bahwa nilai signifikansi liniearity dari variabel
Y (adversity quotient) dengan variabel X (optimisme)
sebesar 0,651 yang berarti nilai siginifikansi lebih dari

0,05. Dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel
Y dan X adalah linier.
Tabel 3. Hasil Uji Linieritas

Variabel Nilai Signifikansi Keterangan
Optlrplsme Adversity 0.651 lincar
Quotient

Berdasarkan hasil perhitungan analisis pearson
correlation dengan menggunakan bantuan program
computer SPSS versi 24.0 for windows diperoleh nilai
signifikansi berikut ini:

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Pearson Correlations

Adversity
Optimisme | Quotient

Optimisme Pearson Correlation 1 7557

Sig. (2-tailed) ,000

N 292 292

Adversity Quotient ~ Pearson Correlation 7557 1
Sig. (2-tailed) ,000

N 292 292

**_ Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa besar
hubungan antara optimisme dengan adversity quotient
mempunyai koefisien pearson korelasi sebesar 0,755
artinya bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang
kuat (Wibowo, 2012) dengan demikian hipotesis (Ha)
diterima yang artinya yang artinya terdapat hubungan
antara optimisme dengan adversity quotient pada siswa
kelas XI SMA Negeri 2 Pare.

Berdasarkan hasil uji korelasi tabel di atas diketahui
bahwa nilai signifikansi variabel optimisme sebesar 0,000
yang berarti nilainya di bawah 0,05 menunjukkan bahwa
variabel optimisme memiliki hubungan yang signifikan
dengan variabel adversity quotient.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara optimisme dengan adversity quotient pada siswa
kelas XI SMA Negeri 2 Pare. Hasil pengujian hipotesis
dengan = menggunakan teknik  product
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara variabel
optimisme dengan adversity quotient. Hal ini dapat dilihat
pada tabel 4.8 yang menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p<0,05). Nilai tersebut menunjukkan
bahwa signifikansi yang didapat lebih kecil dari 0,05,
sehingga kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang
signifikan.

Nilai koefisien korelasi variabel optimisme dengan
adversity quotient pada tabel 4.8 sebesar 0,755 yang
artinya variabel optimisme memiliki hubungan yang kuat
dengan adversity quotient. Hubungan tersebut bersifat
positif, yang artinya hubungan berjalan searah. Data
tersebut menunjukkan semakin tinggi optimisme maka
semakin tinggi adversity quotient, sebaliknya semakin

moment
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rendah optimisme maka semakin rendah pula adversity
quotient. Hasil dari penelitian ini hanya terbatas pada
populasi kelas XI

Individu yang memiliki optimisme akan memiliki
kemampuan untuk bertahan dalam situasi yang penuh
tantangan ada kesulitan di dalamnya (Seligman, 2008).
Siswa yang optimis telah berulang kali mengalami
kejadian buruk dalam hidupnya, ia berani mengakui jika
memang melakukan kesalahan dan mengambil semua
tanggung jawab untuk mengubahnya sebagai usaha untuk
tetap berusaha dalam situasi sulit atau yang biasa disebut
adversity quotient guna menyelesaikan tugas. Siswa yang
optimis akan terus berusaha menuju tujuan yang hendak
dicapai dan selalu berusaha melakukan perubahan menuju
arah yang lebih baik (Darmawangsa, 2010).

Stoltz (2007) mengungkapkan bahwa adversity
quotient adalah kemampuan atau kecerdasan individu
untuk dapat bertahan menghadapi kesulitan-kesulitan dan
mampu menghadapi tantangan hidup. Kesuksesan dapat
ditentukan oleh kemampuan bertahan menghadapi
kesulitan dan kemampuan untuk mengatasinya. Adversity
quotient dapat menjeaskan bagaimana individu tetap gigih
melalui saat-saat yang penuh dengan tantangan (Stoltz,
2007).  Adversity quotient akan membantu individu
menemukan cara yang tepat untuk mencapai tujuannya.

Adversity quotient yang tinggi dapat dipengaruhi oleh
tingkat optimisme yang tinggi pula. Utami, Harjono,
Kurniawan (2014) menjelaskan bahwa optimisme dan
adversity quotient memiliki hubungan positif yang
signifikan. Dengan kata lain hubungan positif ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi optimisme maka
semakin tinggi pula adversity quotient sehingga tingkat
optimisme yang tinggi pada individu dapat meningkatkan
adversity quotientnya. Optimisme dapat berperan sebagai
pemicu semaangat untuk menghasilkan kinerja yang lebih
baik terutama dalam situasi lingkungan yang penuh
dengan tantangan (Seligman, 2008). Di sekolah, siswa
yang memiliki optimisme yang tinggi akan memiliki
keyakinan akan kemampuannya, setiap kali melakukan
kegiatan ia akan melakukannya dengan percaya diri dan
yakin terhadap apa yang dilakukan. Ketika seorang siswa
merasa percaya diri dengan apa yang dilakukan, ia mampu
menghasilkan kerja yng maksimal. Siswa dengan
optimisme yang tinggi tidak mudah menyerah ketika
mengalami kegagalan di kelas, ia akanterus mencoba
hingga apa yang diinginkannya tercapai.

Hubungan optimisme dengan adversity quotient dapat
dilihat dari beberapa indikator yang saling berhubungan
diantaranya adalah indikator optimisme yaitu mampu
memberikan penjelasan yang umum dalam menghadapi
peristiwa baik dan sebaliknya mampu memberikan
penjelasan yang spesifik ketika menghadapi peristiwa
buruk. Siswa akan menanggapi sebuah keberhasilan

dengan tidak berlebihan sehingga mereka tidak cepat puas
dan terus berusaha untuk mencapai tingkat yang lebih
tinggi. Sebaliknya ketika mereka mengalami sebuah
kegagalan dengan mengetahui penyebab dari kegagalan
tersebut sehingga di lain kesempatan mereka dapat
menghindari penyebab kegagalan tersebut. Hal tersebut
berhubungan dengan salah satu aspek adversity quotient
yaitu mampu mengendalikan apa yang dirasakan terhadap
suatu peristiwa.

Meningkatkan optimisme merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan adversity quotient pada siswa. Siswa
yang belajar tidak hanya berpikir untuk melakukan
sesuatu yang dirasa perlu seperti mengerjakan tugas untuk
menghindari hukuman, tetapi juga memotivasi diri
sendiri, memiliki semangat tinggi dan berjuang untuk
mendapatkan serta menghasilkan yang terbaik dalam
hidup dengan berusaha mengabaikan segala keterbatasan
dan kesulitan untuk mewujudkan semua impian yang
dimiliki (Stoltz, 2007).

Siswa yang memiliki optimisme mampu menyikapi
kejadian yang menimpa mereka apakah kejadian/perisriwa
tersebut disebabkan oleh faktor dari luar diri ataukan
faktor dari dalam diri. Individu yang optimis akan
memiliki keyakinan bahwa kesalahan yang dialami itu
berasal dari faktor eksternal, sedangkan keberhasilan
berasal dari faktor internal. Hal ini berhubungan dengan
salah satu aspek adversity quotient yaitu membatasi
jangkauan kesulitan sehingga tantangan lebih mudah
dimengerti. Sejauh mana ia mampu merespon dengan
tepat segala kesulitan dan kendala yang ada dalam
usahanya untuk mencapai apa yang diimpikan. Hal ini

sesuai dengan pendapat Stoltz  (2007) yang
mengungkapkan bahwa adversity quotient dalam
pengelolaan dan pengembangannya pada dasarnya

bermuara pada diri individu itu sendiri. Adversity quotient
sangat berperan dalam pembentukan sudut pandang
individu dalam memandang masalah atau persoalan. Hasil
penelitian Dweck ( dalam Stoltz, 2007) menunjukkan
bahwa anak-anak dengan respon yang pesimis terhadap
kesulitan tidak akan banyak belajar dan berprestasi
sedangkan anak-anak yang memiliki pola-pola lebih
optimis akan lebih banyak belajar dan memiliki lebih
banyak potensi untuk berhasil.

Individu yang merespon kesulitan secara lebih optimis
dapat diprediksi akan bersikap lebih agresif dan
mengambil lebih banyak resiko sedangkan individu yang
merespon  kesulitan secara lebih pesimis akan
menimbulkan lebih banyak sikap pasif dan berhati-hati.
Siswa yang menanggapi kesulitan secara lebih baik akan
berhasil dalam mencapai tujuan sedangkan siswa yang
menanggapi kesulitan dengan lebih buruk cenderung
kehilangan kesempatan untuk mencapai tujuannya.Siswa
harus memiliki keyakinan akan keberhasilan dan keuletan
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untuk dapat melewati semua tantangan dan kesulitan,
serta siswa harus mengembangakan optimisme dalam diri.
Kondisi ini akan meningkatkan adversity quotient dalam
diri siswasehingga kegagalan dan kesulitan dapat diatasi.

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan hasil bahwa standar
deviasi optimisme lebih besar daripada adversity quotient,
yakni sebesar 11, 549. Hal tersebut menunjukkan variasi
optimisme yang besar pada siswa. Hal ini dapat
disebabkan karena sebagian siswa menganggap bahwa
keberhasilan hanya akan didapatkan oleh siswa yang
memiliki kecerdasan. Sehingga mereka tidak memiiki
keyakinan atas kemampuan yang dimiliki karena mereka
tidak merasa termsuk dalam siswa yang cerdas.

Perbedaan hasil koefisien korelasi dapat dipengaruhi
oleh beberapa hal, selain konteks khusus yang digunakan
dalam  penelitian,  karakteristik  populasi  juga
mempengaruhi hasil koefisien korelasi. Koefisien korelasi
dalam penelitian ini menyatakan bahwa kedua variabel
memiliki hubungan yang cukup kuat, salah satu yang
mempengaruhi adalah karakteristik populasi dalam
merespon kuisioner.

Erikson (dalam Santrock, 2011) menjelaskan bahwa
perkembangan remaja merupakan tahap kelima yang
ditandai adanya kecenderungan identity vs identity
confusion, dimana pada tahap ini remaja mengalami
proses perkembangan identitas kebingungan
identitas. Remaja yang dimaksud termasuk juga siswa
SMA. Mereka berapa pada tahap jika dapat menjalani
berbagai peran baru dengan positif dan dukungan orang
tua, dan lingkungan maka identitas yang positif juga akan
tercapai. Akan tetapi jika mereka kurang mendapat
bimbingan dan mendapat banyak penolakan dari orang tua
dan lingkungan terkait berbagai peranannya, maka mereka
bisa jadi akan mengalami kebingungan identitas serta
ketidak-yakinan terhadap hasrat serta kepercayaan dirinya.
Siswa yang mampu berkembang dengan baik pada tahap
ini mampu menunjukkan sikap memiliki keyakinan yang
tinggi dan tidak mudah menyerah dalam meraih apa yang
dicita-citakan. Siswa tidak mudah lari dalam menghadapi
situasi yang sulit dan mampu menemukan jlan keluar
untuk setip permasalahan yang dihadapi.

versus

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh variabel
optimisme dan adversity quotient adalah p=0,000. Hal
tersebut berarti nilai signifikannya lebih kecil atau kurang
dari 0,05 (p 0,000<0,05), sehingga menunjukan hubungan
yang signifikan antara optimisme dan adversity quotient
pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pare. Berdasarkan
hasil penelitian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima sehingga
dapat disimpulkan secara keseluruhan terdapat hubungan

antara optimisme dan adversity quotient pada siswa kelas

XI SMA Negeri 2 Pare

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh,

maka peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak

terkait yang dapat dijadikan bahan pertimbangan, yaitu

sebagai berikut:

1. SMA Negeri 2 Pare
Sekolah diharapkan dapat membentuk upaya-upaya
untuk lebih meningkatkan optimisme seperti
mengadakan seminar yang berkaitan dengan
peningkatan optimisme dalam diri siswa.

2. Guru dan tenaga pendidik
Guru diharapkan mampu memberikan suntukan
nilai-nilai optimisme dalam proses pembelajaran
seperti ketika memulai pembelajaran, di beberapa
menit awal sebelum memberikan materi guru dapat
memberikan nasehat-nasehat dan semangat untuk
siswanya agar lebih bersikap optimis.

3. Orang Tua
Orang tua diharapkan mampu memberi dukungan
baik secara moril maupun materiil bagi anak agar
anak tidak merasa sendiri sehingga mereka mampu
menghadapi situasi sulit dengan lebih optimis

4. Peneliti selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan
masukan yang lebih baik terkait optimisme dengan
adversity quotient sehingga hasil yang didapat dapat
mendukung penelitian yang sebelumnya.
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